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Abstract 

In the midst of the current development of the tourism industry, hotels are required to continue to 

improve their services to be able to compete amid the rapidly growing growth of hotels and other 

accommodations. Employee performance is an aspect that can affect the course of the tourism 

industry, so it is important for accommodation businesses to pay attention to factors that can 

improve employee performance. This study aims to determine the effect of competence and 

communication on employee performance at Adiwana Arya Villa partially. The research period 

starts from February to July 2022. The data collection techniques used are observation, interviews 

with three employees from different departments, literature study, and distributing questionnaires 

to a sample of 43 respondents. The respondents were taken using the saturated sample technique 

or using the entire population as the research sample. The results of the questionnaire were then 

analysed quantitatively, including: validity test, reliability test, classical assumption test, multiple 

linear regression analysis, hypothesis testing through t test, and analysis of the coefficient of 

determination (R2). The results showed that: (1) competence has a positive and significant effect 

on employee performance with a sig value of 0.000 <0.05. (2) Communication has a positive and 

significant effect on employee performance with a sig value of 0.000 <0.05. The coefficient of 

determination is 95.1%, while the remaining 4.9% is influenced by other factors not examined in 

this study. 
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PENDAHULUAN 

Seiringidengan makin berkembangnya 

industriipariwisata saat ini, hotel dituntut untuk 

terus meningkatkan pelayanannya untuk 

mampu bersaing ditengahipertumbuhan hotel 

dan akomodasi lainnya yang semakinipesat. 

Sebab bukan tanpa alasan, dalam dunia 

hospitality, tamu akan cenderung memilih 

akomodasi yang memiliki tingkat pelayanan 

yang baik demi kenyamanan dan keamanannya 

selama tinggal. Keberhasilan suatu hotel tidak 

terlepas dari peran karyawannya. Karyawan 

berkontribusi besar bagi hotel sehingga 

menghasilkan kinerja yang optimal, semakin 

baik kinerja perorangan maka 

memperbesarikemungkinan kinerja 

perusahaanijuga meningkat, karena keduanya 

mempunyai hubunganiyang erat (Kasmir, 

2018). Oleh karena itu, penting bagi 
manajemen hotel untuk terus memonitor 

kinerja dari setiap karyawan dan mencari tahu 

apakah tingkat kinerja karyawan dalam 

melakukan tugasnya sudah sesuai dengan 

ekspektasi atau tidak. 

Adiwana Arya Villa merupakan 

perusahaan yang bergerak di industri pariwisata 

khususnya akomodasi yang terletak di 

Singakerta, Ubud. Berdasarkan observasi awal, 

peneliti menemukan pemasalahan terkait 

kinerja karyawan. Dilihat dari kualitasikerja, 

karyawanibelumimaksimal dalamimemberikan 

pelayananihal tersebutikarena masihiadanya 

complaintidari tamuiakibat dariiadanya 

miskomunikasi antaraikaryawan dengan 

tamuikarena karyawanitidak 

memahamiisepenuhnya apaiyang 
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disampaikanioleh tamu. Apabilaidilihat dari 

kuantitasikerja, permasalahaniyang 

terjadiiadalah karyawanitidak 

mampuimenyelesaikanipekerjaanisesuai 

denganiwaktu yangiditentukan. Padaibagian 

housekeeping iyang seharusnyaiidiberikan 

standariiwaktu pembersihanikamar selamaii15-

20 menitiper kamar namun pada 

kenyataannyaiilebih dariiiwaktu yang 

ditentukaniisehingga tamu yang akan check-in 

harus menunggu terlebih dahulu untuk dapat 

memasuki kamarnya. Hal ini juga diperkuat 

dengan wawancara dengan HR Administrator 

pada tanggal 6 Februari 2022, menyebutkan 

bahwa jika ditinjau dari penilaian kinerja, 

kinerja karyawan terjadi penurunan dari skor 

79% pada tahun 2020 menjadi 74,5% pada 

tahun 2021. Penurunan kinerja karyawan ini 

disebabkan oleh penurunan kriteria kompetensi 

yang meliputi kemampuan komunikasi juga. 

Peneliti juga menemukan permasalahan 

ditemukan permasalahan dalam kompetensi 

dan komunikasi yang terindikasikan 

mempengaruhi kinerja karyawan. 

Permasalahan kompetensi yang ditunjukkan 

dengan kurangnya pengetahuan karyawan 

kitchen mengenai bahan makanan untuk 

beberapa alergi dan special dietary tamu serta 

kemampuan yang kurang dalam menjaga 

higienitas makanan. Permasalahan terkait 

komunikasi yang kurang antara para karyawan 

Adiwana Arya Villa yang sering terjadi seperti 

kurangnya koordinasi pihak kitchen dengan 

waiter mengenai ketersedian makananan, 

miskomunikasi mengenai jam pick-up tamu. 

Hal ini dapat berakibat penurunan kinerja 

karyawan sehingga pada tamu mengajukan 

complaint dan memberikan review yang buruk 

pada hotel. Hal ini sejalan dengan yang 

dinyatakan oleh tiga orang karyawan dalam 

wawancara pada tanggal 6 Februari 2022 

bahwa miskomunikasi merupakan masalah 

yang masih sering terjadi. Selain itu, 

permasalahan mengenai kompetensi dan 

komunikasi tersebut juga diperkuat dari 

beberapa ulasan negatif di Tripadvisor dan 

Booking.com yang mengeluhkan mengenai hal 

yang sama. 

Penelitianiini juga dilataribelakangi 

olehihasil-hasil penelitian sebelumnya 

yangiberbeda. Penelitian yangidilakukanioleh 

Mafra (2017) menunjukkanibahwaikompetensi 

dan komunikasi berpengaruhiterhadap kinerja 

karyawan PT. Bukit Asam (Persero). Hal 

berbeda ditemukan pada penelitian oleh 

Chairunnisa dkk. (2021) yang menghasilkan 

bahwa komunikasi memiliki 

pengaruhiyangisignifikan. Sedangkan 

kompetensi tidak berpengaruhiterhadapikinerja 

karyawaniiPT Carsurindo Siperkasa Medan. 

Ajijah & Selvi (2021) menemukan bahwa 

kompetensiidanikomunikasi berpengaruh 

signifikan terhadapikinerjaiperangkatidesa di 

wilayahiKecamataniiJasingaiiKabupateniiBog

or. Namun berbeda denganiipenelitian 

yangiidilakukaniioleh Lustono & Hasnaeni 

(2019) yang menyatakan bahwa kompetensi 

dan komunikasi berpengaruh positif dan 

tidakiisignifikan terhadapiikinerja 

pegawaiiiKantor BadaniiPerencanaan 

Penelitianii& Pengembangan 

(Baperlitbang)iiBanjarnegara. 

Berdasarkan fenomena yang terjadi 

serta ketidakkonsistenan dari penelitian 

sebelumnya, peneliti melihat permasalahan 

bahwa kinerja karyawan di Adiwana Arya Villa 

belum mencapai hasil maksimal. Hal ini 

membuat peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Kompetensi dan Komunikasi Terhadap Kinerja 

Karyawan di Adiwana Arya Villa”. 

Adapuniitujuan dariiipenelitianiini 

adalahiuntuk mengetahuiipengaruh 

kompetensiiidan komunikasi secaraiparsial 

terhadapikinerjaikaryawan di Adiwana Arya 

Villa. 

Secara teoritis, hasil dari 

penelitianiiniidiharapkanidapat berkontribusi 

dalamipengembangan ilmu 

manajemenisumberidayaimanusiaikhususnyai

mengenaiiikinerjaikaryawan berdasarkan teori 

dari peneliti sebelumnya. Sementara secara 
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praktis, untuk perusahaan yang bergerak di 

bidang akomodasi, penelitianiini 

diharapkanimenghasilkan 

temuaniyangiberguna bagiipemilikimaupun 

manajemen hotel dan villa khususnya Adiwana 

Arya Villa sebagai tempat dari penelitian ini 

berupa informasi sebagai pertimbangan atau 

masukan dalam pengambilan kebijakan dalam 

meningkatkan kinerja karyawan agar lebih 

optimal. 

 

LANDASAN TEORI 

Kinerja Karyawan (Y) 

Kinerjaiimerupakaniihasiliikerja 

yangiiidicapai 

seseorangiiidalamiiimelaksanakaniiitugasnya 

atas kecakapan,iiusaha,idan 

kesempatan.iKinerja jugaiimerupakan 

suatuiihasiliiyangiidicapai seseorangiidalam 

melaksanakanitugas-tugas yangiididasarkan 

atasiikecakapan,iipengalaman,idaniikesungguh

an,isertaiiwaktu menurutiistandariidan 

kriteriaiiyang telahiiditetapkan (Hasibuan, 

2014). Menurut (Kasmir, 2018) 

mengatakanikinerja 

merupakanihasilikerjaidaniperilakuikerjaiyang 

telahidicapai dalamimenyelesaikan tugas-tugas 

dan tanggung jawab yang diberikan dalam 

suatu periode tertentu. Meningkatnyaiikinerja 
perorangan (individualiperformance) maka 

kemungkinan besar juga akan 

meningkatkanikinerjaiperusahaan 

(coorporateiperformance) karenaiikeduanya 

mempunyaiiihubungan yang erat. Dalam 

mengukur kinerja karyawan, peneliti 

menggunakan indikator dariiKasmir (2018) 

yakni kualitasi(mutu), kuantitasi(jumlah), 

waktui(jangka waktu), penekananibiaya, 

pengawasan,idan hubunganiantar karyawan. 

Kompetensi (X1) 

Kompetensi adalah 

suatuikemampuaniuntukimelaksanakan 

atauimelakukaniisuatuiipekerjaan atau 

tugasiyang dilandasiiatasiketerampilan 

danipengetahuanisertaididukungiolehisikap 

kerja yangidituntut oleh pekerjaaniitersebut 

(Wibowo, 2017). Denganiidemikian, 

kompetensiiimenunjukkan skilli(keterampilan), 

knowledgei(pengetahuan), dan attitudei(sikap) 

yangiidicirikan dengan 

profesionalismeidalamisuatuibidang 

tertentuisebagaiisesuatuiyangiterpenting, 

sebagaiiunggulanibidangitersebut. Menurut 

UU No. 13 Tahun 2013 menyatakan bahwa 

kompetensiiadalahikemampuanikerja 

setiapiindividuiyang 

mencakupiaspekipengetahuan, 

keterampilanidaniisikapikerja yangisesuai 

dengan standariiyangiiditetapkan. Dalam 

mengukur kompetensi, peneliti menggunakan 

indikator dari Otoo (2019) yakni 

selfiicompetency, teamiicompetency, change 

competency, communicationicompetency, dan 

ethicalicompetency. 

Komunikasi (X2) 

Komunikasiiiadalah 

prosesiipemindahaniipengertianiidalamiibentu

kiigagasan atauiiinformasiidari seseorangike 

orangilain.iPerpindahan tersebut tidak hanya 

memerlukanitransmisi data, 

tetapiibahwaiseseorang  

mengirimkaniiberitaiidan 

menerimanyaiisangat tergantungiipada 

keterampilan-keterampilanitertentu seperti 

membaca,imendengar,iberbicara, dan lain-
lainiuntuk membuat sukses 

pertukaraniinformasi (Handoko, 2015). tujuan 

untuk mengubah perilaku (behaviour change), 

sikap (attitude change), sosial (social change), 

dan pendapat (opinion change) seseorang yang 

dilakukan secara lisan maupun tertulis. Dalam 

mengukur komunikasi, peneliti menggunakan 

indikator dariiWibowo (2017) yakni 

kemudahan memperolehiinformasi, intensitas 

komunikasi, efektivitasikomunikasi, 

tingkatipemahaman pesan, dan perubahan sikap 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukanidi Adiwana 

Arya Villa yang terletak di Singakerta, Ubud 

Bali dari bulan Februari 2022 hingga Juli 2022. 

Responden diambil dengan menggunakan 
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teknik sampelijenuh yang menggunakan 

seluruh populasi sebagaiisampel penelitian 

sebanyak 43 responden. Teknikipengumpulan 

dataiyang digunakan berupa 

observasi,wawancara dengan tiga karyawan 

dari departemen yang berbeda, 

studiikepustakaan, dan penyebaranikuesioner 

dengan sistem skala likert berskala 5 yakni : 

sangat setujuii(skor 5), setujui(skori4), 

kurangisetuju (skorii3), tidakisetuju (skori2), 

dan sangatitidak setujuii(skorii1). Hasil 

kuesioner kemudian dilakukan analisis 

kuantitatif menggunakan SPSS versi 17 

meliputi : ujiivaliditas, ujiireliabilitas, uji 

normalitas, ujiimultikolinearitas, 

ujiiheterokedastisitas, analisis regresiilinear 

berganda, pengujian hipotesis melaluiiuji t, 

sertaianalisis koefisienideterminasii(R2). 

Hasilidari analisisidataidisajikan dalam bentuk 

tabel dan narasi. 

 

PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik 

berdasarkan 
Kategori 

Responden 

Jumlah 

(orang) 

Persentase 

(%) 

Usia 20-30 30 69,8 

31-40 4 9,3 

>40  9 20,9 

JenisiKelamin Laki-laki 28 65,1 

Perempuan 15 34,9 

Masa Kerja <1iTahun 1 2,3 

1-3 Tahun 19 44,2 

4 Tahun 23 53,5 

Pendidikan SMA/SMK 9 20,9 

Diploma 28 65,1 

Sarjana 6 14,0 

Berdasarkan usia diketahui bahwa 

karyawan didominasi oleh karyawan berusia 

20-30 tahun dengan persentase 69,8% (30 

orang). Dalam peraturan UU No.13 Tahun 2013 

Pasal 76 batasiusia minimaliitenaga kerja 

diiIndonesia adalah 18itahun dan PP 45/2015 

Pasal 15 tentang Penyelengaraan Program 

Jaminan Pensiun menjelaskan bahwa batas 

usiaipensiun adalahi58 tahunipadai2022. Hal 

ini menunjukkan bahwa perusahaan hanya 

memperkerjakan karyawan berusia antara 18 

hingga 58 tahun. 

Berdasarkan jenis kelamin diketahui 

bahwa dari 43 responden terdapat 28 orang 

dengan persentase 65,1% berjenis kelamin laki-

laki yang didominasi dari karyawan 

housekeeping. Dalam peraturan UU No.13 

Tahuni2013iPasal 76 yang menyebutkan 

bahwa pekerjaiperempuaniyang 

berumurikurang dari118 tahunidan pekerja 

perempuan yang hamilidilarangidipekerjakan 

antaraipukuli23.00 sampai dengan pukul 07.00. 

Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan 

mengutamakan laki-laki untuk mengoperasikan 

hotel dan mempertimbangkan peraturan 

pemerintah mengenai shift kerja malam yang 

harus mengutamakan laki-laki dalam bekerja. 

Berdasarkan masa kerja dapat diketahui 

karyawan didominasi oleh karyawan dengan 

masa kerja 4 tahun merupakan jumlah tertinggi 

sebesar 53,5% (23 orang). Menurut wawancara 

dengan HR Administrator Adiwana Arya Villa, 

karyawan dengan masa kerja 4 tahun 

merupakan karyawan pindahan dari properti 

Adiwana lain, pindah setelah Adiwana Arya 

Villa resmi beroperasi pada tanggal 5 februari 

2018. 

Berdasarkan pendidikan diketahui 

bahwa dari 43 respondenididominasi oleh 

karyawan dengan Pendidikan terakhir diploma 

sebanyak 28 orang (65,1%). Menurut 

pernyataan HR Adiministrator Adiwana Arya 

Villa, tingkat pendidikan vokasi 

dipertimbangkan untuk bagian operasional 

karena mengedepankan praktek sehingga 

tamatannya memiliki banyakiketerampilan 

kerja, sementara tingkat pendidikan sarjana 

ditempatkan untuk manajerial ke atas sebab 

pendidikan sarjana kebih analitis dan kristis 

dalam melakukan suatu pekerjaan 

Uji Instrumen Penelitian 

Berdasarkanihasiliujiivaliditas 

ditemukan bahwaiseluruh itemipertanyaan 

pada variabeliikompetensi 

(X1),ikomunikasii(X2), dan 

kinerjaiikaryawani(Y) telah memenuhi syarat 

validitas data ditunjukkan dengan nilai sig (2-

tailed) < taraf signifikansi 0,05. 
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Berdasarkanihasil ujiireliabilitas, 

menunjukkanibahwa ketiga variabeliyaitu 

kompetensi bernilai 0,981, komunikasi bernilai 

0,964 dan kinerja bernilai 0,920 

lebihibesaridari 0,6 sehinggaisemua variabel 

telahimemenuhiisyarat reliabilitas data. 

Uji Normalitas 

Tabel 2. HasiliUji Normalitas 

 Unstandarized 

Residuali 

Ni  43 

Normal 

Parametersa,b 

Meani 

Std. 

Deviation 

,0000000 

,35543237 

Most Extremei 

Differencesi 

Absolutei 

Positivei 

Negativei 

,214 

,214 

-,214 

Kolmogorov-

SmirnovZ 

 ,406 

Asymp. Sig.i 

(2-tailed) 

 ,138 

 

Uji ini menggunakan ujiiinoniiparametrik satu 

sampeliiKolmogorov-Smirnov untuk melihat 

apakah data terdistribusi normal. Berdasarkan 

tabel 2 dapatidilihat bahwaiinilaiiSig 0,138 

lebihiidari 0,05. Hal ini berarti seluruh data 

berdistribusiinormal. 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 3. HasiliUji Multikolinearitasi 

Modeli 
Collinearity Statisticsi 

Tolerancei VIFi 

X1i ,840 1,191 

X2 ,840 1,191 

 

Pada tabel 3 terlihat bahwa hasil perhitungan 

nilai VIFibaik variabel kompetensi dan 

komunikasi sama-sama sebesar 1,191. Hal ini 

menunjukkan tidak adaivariabel bebasiyang 

memiliki nilaiiVIF lebih darii10,00. Dengan 

begitu, tidakiterjadi multikolinieritas dalam 

modeliregresi. 

 

 

 

 

Uji Heterokedastisitas 

Tabel 4. HasiliUji Heterokedastisitas 

Modeli 

Unstandarized 

Coefficientsi 

Standarized 

Coefficientsi 
t Sig.i 

Bi 
Std. 

Error 
Beta 

(Constant)i 3,157 1,923  1,641 ,109 

X1i -,040 ,020 -,329 -2,025 ,052 

X2i ,001 ,031 ,008 ,049 ,962 

Uji ini dianalisis melalui ujiiGlejser 

denganimeregresikan nilaii absolut 

residualiisebagai variabeliidependen dengan 

variabeliiindependen. Dari tabel 4 dapat dilihat 

bahwa nilaiisig setiap variabel independen 

lebih besar dari taraf nyata (α) yaitu 5%i(0,05). 

Hal iniiberarti tidakiterjadi 

gejalaiheterokedastisitas dalam modeliregresi. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 5. HasiliAnalisis 

RegresiiLinieriBerganda 

Modeli 

Unstandarized 

Coefficientsi 

Standarized 

Coefficientsi 
ti Sig.i 

B 
Std. 

Errori 
Beta 

(Constant) 8,510 2,376  3,582 ,001 

X1 ,622 ,024 ,968 25,404 ,000 

X2 ,785 ,038 ,793 20,821 ,000 

 

Dari hasilianalisisiregresi padaiTabel 4.12 

makaidapatidisusunipersamaaniregresi 

sebagaiiberikut: 

Yi= 8,510+0,622X1+0,785X2 

Berdasarkanihasilipersamaan 

ini,idapatidijelaskan polaipengaruh kompetensi 
(X1)idan komunikasi (X2)iterhadap kinerja 

karyawani(Y) yaitu sebagai berikut: 

1. ai= 8,510 berartiiapabila kompetensi 

(X1)idan komunikasi (X2) 

tidakimengalamiiperubahaan 

(samaidengani0)  maka besar kinerja (Y) 

sebesar 8,510. 

2. b11= 0,622 berartiiapabila kompetensi 

(X1)idinaikkanisatuisatuani(1)idan 

variabel komunikasi (X2) 

tidakiiberubahiimaka kinerja karyawani(Y) 

meningkat sebesarii0,622. Artinyaiisetiap 

peningkatanikompetensi 

dapatimeningkatkan kinerja karyawan. 

3. b2i=0,785 berartiiiapabila variabel 

komunikasi (X2)iidinaikkaniisatuiisatuan 

makaiidapat meningkatkan kinerjaiisebesar 
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0,785. Artinyaiisemakin baikiikomunikasi 

dilakukaniidapat 

meningkatkanikinerjaikaryawan. 

Uji t 

Pengaruhikompetensi (X1) 

terhadapikinerjaikaryawani(Y)  

Berdasarkan tabel 5, nilai sig 

kompetensi 0,000 <i0,05. Berdasarkan hal 

tersebut dalam keadaan komunikasi 

(X2)ikonstan, secara statistika pada taraf 

kepercayaani5%, maka kompetensii(X1) 

berpengaruh positifidanisignifikan terhadap 

kinerjaikaryawani(Y). Denganidemikian 

hipotesisiteruji kebenarannyai 

Pengaruh komunikasi (X2) terhadap kinerja 

karyawan (Y) 

Berdasarkan tabel 5, nilaiisig 

kompetensi 0,000 <i0,05. Berdasarkan hal 

tersebut dalamikeadaan komunikasi 

(X2)ikonstan, secaraistatistika padaitaraf 

kepercayaani5%, makaikompetensi 

(X1)iberpengaruh positifidanisignifikan 

terhadap kinerja karyawani(Y). 

Denganidemikianihipotesis 

terujiikebenarannya 

Koefisien Determinasi 

Tabel 6. Hasil Koefisien Determinasi 

Mod
el 

R 
RiSqua

re 

Adjuste

di 
RiSqua

re 

Std.iError

iof 
theiEstim

ate 

1 ,97

5a 

,951 ,949 2,41360 

 

Besarnyaideterminasai (R2= 0,951) 

iniiberartiipengaruh kompetensi 

danikomunikasiiterhadapikinerja 

karyawanisebesar 95,1% 

sedangkanisisanyaisebesar 4,9% 

dipengaruhiiolehifaktorilain yang tidak diteliti 

dalamipenelitianiini. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkanihasil analisisidata 

danipembahasanimaka 

dapatidisimpulkanisebagaiiberikut : 

1. Kompetensi yang 

meliputiiknowledgei(pengetahuan), 

skilli(keterampilan), dan attitudei(sikap) 

berpengaruhipositifiidaniisignifikan 

terhadap kinerjaikaryawan, diukur 

menggunakan indikatoriself competency, 

teamicompetency, changeicompetency, 

communicationicompetency, 

ethicalicompetency. Hal ini 

mengindikasikan bahwa semakin tinggi 

kompetensi karyawan Adiwana Arya Villa 

makaisemakin tinggiikinerjaikaryawan. 

2. Komunikasi berpengaruhipositif 

danisignifikan terhadapikinerjaikaryawan 

di Adiwana Arya Villa, diukur 

menggunakan indikator kemudahan 

memperoleh informasi, intensitas 

komunikasi, efektivitas komunikasi, 

tingkatipemahamanipesan, 

perubahanisikap. Hal ini mengindikasikan 

bahwa semakin tinggi komunikasiimaka 

semakinitinggi kinerjaikaryawan. 
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